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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai apakah benar, Allah menampilkan Fir'aun 
sebagai manusia yang mempunyai kekuasaan di dunia, yang tidak mengerti Allah yang sebenarnya, 
berdasarkan kepada photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic acid 
(DNA)

Dalam Al Quran ditemukan dua ayat yang menjadi kunci untuk membuka rahasia tentang apakah 
benar, Allah menampilkan Fir'aun sebagai manusia yang mempunyai kekuasaan di dunia, yang 
tidak mengerti Allah yang sebenarnya, yaitu ayat-ayat:

"Dan sesunguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat- mukjizat Kami 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka Musa berkata: "Sesungguhnya aku adalah
utusan dari Tuhan seru sekalian alam." (Az Zukhruf :43: 46)

"Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta."(Al Qashash: 28: 38)

"Allah...cahaya langit dan bumi...Cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan kedalamnya roh 
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka , bahwasanya  Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-
Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Al Baqarah: 2: 186)

"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada 
suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 
mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. (Al Israa' : 17: 44)

Dalam usaha membuka rahasia tentang apakah benar, Allah menampilkan Fir'aun sebagai manusia 
yang mempunyai kekuasaan di dunia, yang tidak mengerti Allah yang sebenarnya, penulis memakai
dasar photon, quark dan deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat.



HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese Allah menampilkan Fir'aun sebagai manusia yang mempunyai 
kekuasaan di dunia, yang tidak mengerti Allah yang sebenarnya, padahal Allah ada didalam diri 
Fir'aun, bedasarkan kepada photon, quarka dan Deoxyribonucleic acid (DNA)?

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

PHOTON DAN QUARK

Photon merupakan partikel dasar dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik.
Sedangkan Quark adalah juga partikel dasar yang terdapat dalam proton dua quark atas dan satu  
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

APAKAH BENAR, ALLAH MENAMPILKAN FIR'AUN SEBAGAI MANUSIA YANG 
MEMPUNYAI KEKUASAAN DI DUNIA, YANG TIDAK MENGERTI ALLAH YANG 
SEBENARNYA

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang terkandung 
dibalik ayat:"...berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain 
aku..."(Al Qashash: 28: 38) 

Nah, ternyata disini Allah telah mendeklarkan:"...”Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku..."(Al Qashash: 28: 38) 

Nah, sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa Allah mendeklarkan tentang "...Fir'aun...(Al Qashash: 28: 38)"...aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku..."(Al Qashash: 28: 38) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:"Allah...cahaya langit dan bumi...Cahaya di atas cahaya...
(An Nuur : 24: 35)”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, "Allah...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 
72)

Ternyata, didalam "Allah...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) mengandung ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72). Artinya, "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 
35) datang dari atom-atom hidrogen yang saling bertabrakan satu sama lainnya yang menjadi bahan 



bakar didalam matahari, yang menimbulkan "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)
yang dibawa oleh photon, keseluruh planet termasuk ke bumi yang mengelilingi matahari.

Nah, karena asal "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) adalah dari atom hidrogen, maka 
sebenarnya, "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) adalah berasal dari ”...roh Ku...(Shaad : 38: 
72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Atau dengan kata lain,"...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) adalah”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) 
atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Inilah, yang tidak dimengerti oleh Fir'aun, dimana ketika"...berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku,
aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku..."(Al Qashash: 28: 38) 

Artinya, Fir'aun percaya bahwa dirinya adalah "...tuhan...(Al Qashash: 28: 38) 

Dimana, Fir'aun tidak mengerti ”...Allah meniupkan kepada (tubuh Fir'aun) roh Allah...(Shaad : 38: 
72), padahal sebenarnya, didalam tubuh Fir'aun ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...
(Shaad : 38: 72)

Karena didalam tubuh Fir'aun ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72), 
yang ”...ditiupkan...(Shaad : 38: 72) oleh Allah, maka sebenarnya, Fir'aun bukan "...tuhan...(Al 
Qashash: 28: 38) 

Jadi, karena Fir'aun tidak mengerti Allah yang sebenarnya, maka Fir'aun menganggap dirinya 
sebagai "...tuhan...(Al Qashash: 28: 38) 

Inilah, rahasia Allah yang sebenarnya, mengapa Allah menampilkan Fir'aun sebagai manusia yang 
mempunyai kekuasaan di dunia, yang tidak mengerti Allah sebenarnya.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang terkandung dibalik
ayat:"...berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku..."(Al 
Qashash: 28: 38) 

Nah, ternyata disini Allah telah mendeklarkan:"...”Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku..."(Al Qashash: 28: 38) 

Nah, sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa Allah mendeklarkan tentang "...Fir'aun...(Al Qashash: 28: 38)"...aku tidak mengetahui 
tuhan bagimu selain aku..."(Al Qashash: 28: 38) ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:"Allah...cahaya langit dan bumi...Cahaya di atas cahaya...
(An Nuur : 24: 35)”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, "Allah...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)”...Kutiupkan kepadanya roh Ku...(Shaad : 38: 
72)

Ternyata, didalam "Allah...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) mengandung ”...roh Ku...
(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72). Artinya, "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 
35) datang dari atom-atom hidrogen yang saling bertabrakan satu sama lainnya yang menjadi bahan 
bakar didalam matahari, yang menimbulkan "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)



yang dibawa oleh photon, keseluruh planet termasuk ke bumi yang mengelilingi matahari.

Nah, karena asal "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) adalah dari atom hidrogen, maka 
sebenarnya, "...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) adalah berasal dari ”...roh Ku...(Shaad : 38: 
72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Atau dengan kata lain,"...cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35) adalah”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) 
atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72)

Inilah, yang tidak dimengerti oleh Fir'aun, dimana ketika"...berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku,
aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku..."(Al Qashash: 28: 38) 

Artinya, Fir'aun percaya bahwa dirinya adalah "...tuhan...(Al Qashash: 28: 38) 

Dimana, Fir'aun tidak mengerti ”...Allah meniupkan kepada (tubuh Fir'aun) roh Allah...(Shaad : 38: 
72), padahal sebenarnya, didalam tubuh Fir'aun ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...
(Shaad : 38: 72)

Karena didalam tubuh Fir'aun ada ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72), 
yang ”...ditiupkan...(Shaad : 38: 72) oleh Allah, maka sebenarnya, Fir'aun bukan "...tuhan...(Al 
Qashash: 28: 38) 

Jadi, karena Fir'aun tidak mengerti Allah yang sebenarnya, maka Fir'aun menganggap dirinya 
sebagai "...tuhan...(Al Qashash: 28: 38) 

Inilah, rahasia Allah yang sebenarnya, mengapa Allah menampilkan Fir'aun sebagai manusia yang 
mempunyai kekuasaan di dunia, yang tidak mengerti Allah sebenarnya.
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